BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan kekayaan alamnya. Salah
satunya adalah bentang alam Indonesia yang beraneka rupa, mulai dari
pegunungan hingga kelautan. Hal ini merupakan sebuah kekayaan alam yang bisa
menjadi potensi bagi Indonesia terutama dalam segi pariwisata. Terutama alam
pegunungan di Indonesia juga bervariasi mulai dari pegunungan dengan tipe
gunung aktif, pegunungan dengan tipe gunung non aktif, maupun perbukitan dan
lembah. Menurut data dari Magma Indonesia terdapat 127 gunung yang ada di
Indonesia. Terdiri dari tipe A Merupakan gunung api yang memiliki catatan
sejarah letusan sejak tahun 1600 yang bejumlah 76 gunung , tipe B merupakan
gunung api yang memiliki catatan sejarah letusan sebelum tahun 1600 berjumlah
30, dan tipe C Merupakan gunung api yang tidak memiliki catatan sejarah letusan,
tetapi masih memperlihatkan jejak aktivitas vulkanik, seperti solfatara atau
fumarole yang berjumlah 21 gunung. Merupakan sebuah anugerah dari Tuhan
yang diberikan kepada bangsa Indonesia dengan alam pegunungan yang beraneka
ragamjenisnya. Sehingga tidak kurangn sumber daya yang bisa dikembangkan
oleh negara ini .

Dari banyak daerah dan kabupaten di Indonesia yang dikelilingi dengan
alam pegunungan adalah Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Karanganyar
merupakan sebuah kabupaten yang terdapat gunung di daerahnya yaitu gunung
Lawu yang termasuk gunung bertipe B. Karanganyar berbatasan juga dengan
kabupaten Magetan Jawa Timur. Salah satu kecamatan di kabupaten Karanganyar
yang sangat dekat dengan Pegunungan Lawu adalah kecamatan Tawangmangu.
Tawangmangu merupakan kecamatan terluas dan tertinggi secara geografis di
kabupaten Karanganyar, memiliki luas sebesar 70.03 km? dan memiliki ketinggan

1200 mdpl (meter di atas permukaan laut), sehingga kecamatan Tawangmangu



merupakan kecamatan yang tertinggi dan terluas di kabupaten Karanganyar.
Dengan kondisi geografis pegunungan menjadikan Tawangmangu memiliki
peluang di bidang pariwisata. Banyak objek pariwisata yang terdapat di
Tawangmangu, seperti air terjun grojogan sewu, candi cetho candi sukuh,
perhutani, dan Lawu Camp Mountain Valley. Melihat hal tersebut potensi wisata
yang ada di Tawangmangu memang cukup beragam mulai dari wisata alami
seperti air terjun, pendakian gunung Lawu, Perhutani maupun wisata buatan

seperti Lawu Camp Mountain Valley.

Tabel 1. 1 Data Kunjungan Wisatawan Karanganyar 2019

1. Grojogan Sewu 335,443 Rp16,000.00
2. Candi Cetho 127,088 Rp7,000.00

3. Air terjun Jumog 93,047 Rp5,000.00

4. Parang ljo 27,246 Rp5,000.00

5. Candi Sukuh 29,796 Rp7,000.00

6. Sapta Tirta Pablengan 3,347 Rp5,000.00

7. New Balekambang 61,522

8. Museum Kampung 14,850 Rp5,000.00

Purba Dayu

9. Perhutani 60,153 Rp10,000.00
10. Saraswati 22,766 Rp5,000.00

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar/Departement of Tourism of
Karanganyar Regency

Pada tahun 2019 jumlah pengunjung di Karanganyar total berjumlah

775.285 kunjungan dengan total nilai retribusi sebesar Rp 7.903.231.000.

Dengan objek wisata yang paling banyak dikunjungi adalah wisata air terjun



Grojogan Sewu dengan jumlah kunjungan 335.443. Menyumbang retribusi
sebesar Rp 5.367.088.000.

Tabel 1. 2 Data Kunjungan Wisatawan Karanganyar 2020

1. Grojogan Sewu 149 945 | Rp.16 000,- 300 040 000
2. Candi Cetho 66 066 | Rp.10 000,- 286 683 400
3. Air Terjun Jumog Rp. 5 000,-

4. Parang ljo 10171 | Rp. 5 000,- 7 628 250
5. Candi Sukuh 11911 | Rp.10 000,- 54 772 830
6. Sapta Tirta Pablengan 2 806 | Rp. 5 000,- 15 695 500
7. New Balekambang 26 659 13 329 500
8. Museum Kampung Purba 2 035 | Rp. 5 000,- 5558 550
Dayu

9. Perhutani 18 239 | Rp.10 000,- 212753 500
10. Saraswati 8 815 | Rp. 5 000,- 22 059 980
11. Lawu Camp Mountain 12 400 6 200 000
Valley

Sumber : Badan Keuangan Daerah/DPPKAD

Dari data tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa Pada tahun 2020 jumlah
pengunjung di Karanganyar total berjumlah 309.047 kunjungan dengan total nilai
retribusi sebesar Rp 924.721.510. Dengan objek wisata yang paling banyak
dikunjungi adalah wisata air terjun Grojogan Sewu dengan jumlah kunjungan
149.945. Menyumbang retribusi sebesar Rp 300.040.000, dan air terjun Grojogan
Sewu terletak di Tawangmangu kabupaten Karanganyar. Hal ini terjadi penurunan
jumlah pengunjung dan retribusi dikarenakan pada tahun 2020 terkendala
pandemi covid-19. Sehingga penurun jumlah kunjungan wisatawan serta
pemasukan retribusi bagi pemerintahan angkanya turun dari tahun sebelum-

sebelumnya.



Tabel 1. 3 Daftar Hotel Bintang dan Non Bintang Karanganyar 2019

Jumlah Hotel 10 149
Tingkat hunian Kamar 40% 45%
Jumlah Tamu menginap 50% 50%
Rata-rata lama menginap 1.8 hari 1 hari

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar
Pada tahun 2019 jumlah hotel berbintang maupun non bintang di

kabupaten karanganyar berjumlah sebanyak 159 hotel dengan 10 jenis hotel
berbintang dan juga 149 hotel non bintang. Dengan tingkat penghunian kamar
pada hotel berbintang sebesar 40% dari total kapasitas kamar hotel yang tersedia,
sedangkan pada hotel non bintang memiliki presentase 45%.

Tabel 1. 4 Daftar Hotel Bintang dan Non Bintang Karanganyar 2020

Hotel Bintang/Star Hotel 11
Bintang 5 /Star 5 1
Bintang 4 /Star 4 2
Bintang 3 /Star 3 3
Bintang 2 /Star 2 3
Bintang 1 /Star 1 2
Hotel Non Bintang/ Non Star Hotel 199
Hotel Melati/ Budget Hotel 115
Pondok Wisata/ Cottage 0
Penginapan Remaja/ Youth Hotel 0
Vila/ Villa 48
Apartemen Hotel/ Apartement Hotel 0
Akomodasi Jangka Pendek Lainnya/ Other 2
Shortterm Accomodation

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar, Survei VHTS 2020



Namun pada tahun 2020 dengan kunjungan wisatawan yang berjumlah
309.047 kunjungan ditunjang dengan sarana penginapan seperti hotel dan resort.
Dari data tabel 1.4 Di Karanganyar terdapat total 210 Jenis penginapan terdiri dari
11 Hotel berbintang dan 119 hotel non bintang, 115 hotel melati, 48 apartemen
hotel dan 2 jenis akomodasi lain. Terutama di daerah Tawangmangu hanya
terdapat dua jenis hotel berbintang tiga yakni Nava Hotel Tawangmangu dan
Juga Hotel Grand Bintang Tawangmagu dan sisanya merupakan hotel berbintang
2 hingga 1 serta pondok penginapan atau villa. Hal ini menjadikan bahwa
kawasan Tawangmangu yang terkenal akan pariwisatanya terdapat hanya
beberapa penginapan yang berstandar bintang. Untuk penginapan sejenis resort di
dalam tabel tersebut tidak terdapat sama sekali. Hanya terdapat penginapan
berupa hotel, villa, serta pengi jangka pendek lainnya.

Besarnya potensi wisata yang ada di Tawangmangu, Karanganyar perlu
ditunjang dengan akomodasi yang baik di dalamnya. Menambah opsi jenis
penginapan tidak hanya hotel dan villa namun juga resort guna memaksimalkan
potensi dari segi pariwisata dan akomodasi. Maka dibutuhkan sebuah resort yang
dapat menunjang kebutuhan penginapan bagi pengunjung tapi juga sebagai
sebuah penginapan yang dapat mengakomodasi potensi-potensi tempat wisata
yang ada di Tawangmangu. Mengingat hanya terdapat beberapa penginapan yang
terdapat di daerah Tawangmangu yang melihat potensi wisata di Tawangmangu
cukup besar.

Melihat dari kondisi Tawangmangu yang berada di ketinggian 1200 mdpl,
menjadikan cuaca dan suhu di Tawangmangu berbeda dengan suhu yang ada di
daerah lainnya di Indonesia yang rata-rata beriklim tropis dengan suhu rata-rata
antara 26-32° C. Sementara itu suhu di Tawangmangu rata-rata hariannya berkisar
di angka 20-31°C dan juga intensitas penyinaran cahaya mataharinya setiap hari
berada pada angka 6 jam hingga 8 jam perhari. Dengan ditambah kabut dan
embun setiap harinya pada pagi hari dan sore hari menjadikan iklim tropis

pegunungan di daerah Tawangmangu.



Dengan kondisi cuaca dan suhu tersebut maka diperlukan sebuah respon
untuk mewadahi kondisi alam dan lingkungan di Tawangmangu. Terutama dalam
pengembangan resort di Tawangmangu. Maka diperlukan sebuah solusi yaitu
dengan pendekatan arsitektur bioklimatik. Bioklimatik adalah hubungan antara
iklim dan kehidupan, khususnya pengaruh iklim terhadap kesehatan dan aktivitas

makhluk hidup (Yeang Kenneth, 2006).

ramalan cuaca di Tawangmangu waktu dekat
Suhu

Sel, 14/09 10:00

W Subu: 30
WHujan: 0.1

Gambar 1. 1 Grafik Cuaca di Tawangmangu
Sumber : cuaca.mirbig.net/id/ID/07/1624569 Tawangmangu

Sehingga arsitektur bioklimatik dapat di simpulkan adalah suatu
penyelesaian desain arsitektur yang memperhatikan hubungan antara bentuk
arsitektur dengan iklim dan lingkungan sekitarnya, sehingga berpengaruh
terhadap penghuni di dalamnya dan juga lingkungan sekitarnya. Hal ini cocok
untuk diterapkan pada desain sebuah bangunan terutama pada resort yang berada
di Tawangmangu.

Melalui Tawangmangu Resort diharapkan dapat menunjang dan
memaksimalkan potensi wisata yang ada di Karanganyar khususnya di
Tawangmangu dalam bidang akomodasi pariwisata. Dan bukan hanya menjadi
daya tarik bagi wisatawan domestik namun juga hingga ke  wisatawan
mancanegara. Serta menghadirkan resort yang memberi kenyamanan bagi
pengunjung dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Terutama bisa beradaptasi dan menyesuaikan kondisi iklim Tawangmangu yang
memiliki iklim tropis yang khas dimana iklimnya sedikit berbeda dengan iklim-

iklim tropis yang ada



1.2 Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan Tawangmangu Resort ini

adalah sebagai berikut :

Sebagai destinasi penunjang pariwisata dibidang akomodasi dan penginapan
di Tawangmangu.

Menghadirkan sebuah resort yang memberikan kenyamanan bagi pengunjung
dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Merancang resort di Tawangmangu dengan menerapkan komponen iklim

sebagai dasar perencanaan dan perancangan

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam perancangan Tawangmangu Resort

ini adalah sebagai berikut :

Menunjang sarana pariwisata yang ada di Tawangmangu bagi wisatawan
yang ingin berwisata di Tawangmangu, Karanganyar.

Mewujudkan bangunan resort yang tanggap terhadap iklim di sekitar
lingkungannya.

Mewujudkan bangunan resort yang nyaman, modern, serta ramah terhadap

pengguna dan lingkungan sekitarnya.

1.3 Batasan dan Asumsi

Batasan dari Proyek Tawangmangu Resort, adalah :

Lingkup wisatawan Tawangmangu Resort yaitu wisatawan domestik dan
wisatawan mancanegara.

Resort yang dirancang merupakan Resort dengan kategori berbintang empat.
Tidak ada batasan usia untuk pengunjung Tawangmangu Resort, namun
untuk usia dibawah 17 tahun kebawah harus didampingi oleh orang tua
ataupun pendamping masing-masing.

Untuk waktu pelayanan dan pembersihan kamar resort dimulai pada pukul

13.00 WIB setelah pengunjung melakukan check out kamar.

Asumsi dari proyek Tawangmangu Resort, adalah :

Kepemilikan proyek Tawangmangu Resort adalah sepenuhnya merupakan

proyek swasta.



® Resort yang dibangun berkategori resort dengan empat bintang.
Asumsi untuk fasilitas utama penunjang resort seperti lounge, restoran, kolam
renang,dan spa.

® Tipe kamar resort memiliki beberapa tipe yakni (Standart room/ Superior
room, Deluxe Room, Executive room dan villa tipe Deluxe.

® Penggunaan sistem utilitas mived (campur) yaitu penggunaan energi secara

alami yang didukung dengan energi yang tidak terbarukan

1.4 Tahapan Perancangan

Pada tahapan perancangan, menjelaskan dengan skematik tentang urutan susunan
laporan. Dimulai dari tahap pemilihan judul sampai dengan laporan.
1. Mulai dari interpretasi judul perancangan Tawangmangu Resort di
Kabupaten Karanganyar.
2. Pengumpulan data-data dan informasi mengenai hal yang berkaitan dengan
obyek perancangan Tawangmangu Resort di Kabupaten Karanganyar.
Pengumpulan terbagi menjadi dua macam, yang pertama merupakan data
primer yang bersumber dari hasil observasi lapangan dan hasil wawancara dari
beberapa narasumber. Kemudian, yang selanjutnya adalah data sekunder yang
bersumber dari studi literatur, dan informasi dari internet.
3. Selanjutnya data yang sudah didapatkan kemudian dianalisa agar
menghasilkan acuan untuk merancang obyek perancangan.
4. Hasil dari analisa tersebut dapat dihasilkan rusmusan dan metode rancang
yang akan membantu dalam menemukan tema Tawangmangu Resort
berdasarkan teori dan metode rancang.
5. Konsep rancang yang nantinya menentukan bentukan dan tampilan serta
penempatan ruang dalam bangunan Tawangmangu Resort berdasarkan teori
dan metode rancang.
Sesuai dengan poin-poin metode perancangan yang telah disampaikan,
berikut merupakan skema metode perancangan yang akan digunakan dalam

menyusun proposal Tugas Akhir Resort Tawangmangu.



Dalam melalui tahapan dalam merancang Resort Tawangmangu dengan
pendekatan arsitektur bioklimatik, penulis melakukan proses perancangan dengan

memperhatikan tahapan perancangan sebagaimana yang telah disusun sebagai

berikut :
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Gambar 1. 2 Bagan Tahapan Perancangan
Sumber : Analisa Pribadi, 2021



1.5 Sistematika Laporan

Kerangka bahasan laporan perancangan Tawangmangu Resort di Kabupaten

Karanganyar adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan : Berisi tentang tahapan yang dimulai dari latar belakang
pemiilihan judul Tawangmangu Resort di Kabupaten Karanganyar, tujuan
dan sasaran perancangan, batasan dan asumsi perancangan, dan tahapan
perancangan beserta dengan penjelasan dari setiap tahapan yang dijelaskan
secara rinci.

Bab II Tinjauan Obyek Perancangan : Berisi tentang tinjauan terhadap obyek
perancangan yang serupa seperti judul tugas akhir Tawangmangu Resort di
Kabupaten Karanganyar, yang meliputi dau tinjauan yaitu tinjauan umum dan
tinjauan khusus. Tinjauan umum membahas tentang pengertian judul
Tawangmangu Resort di Kabupaten Karanganyar, studi literatur yang
membahas tentang standar perancangan resort, klasifikasi resort. Tinjauan
khusus membahas tentang penerapan konsep perancangan hingga
menentukan perhitungan besaran raung yang akan diterapkan pada
perancangan Tawangmangu Resort di Kabupaten Karanganyar.

Bab III Tinjauan Lokasi : Berisi tentang tinjauan lokasi perancangan resort
mulai dari latar belakang pemilihan lokasi, penetapan lokasi, aksesbilitas
lokasi, potensi sekitar lokasi, sampai infrastruktur penunjang yang nantinya
akan dipergunakan sebagai lokasi site Tawangmangu Resort di Kabupaten
Karanganyar.

Bab IV Analisa Perancangan : Berisi mengenai analisa site, analisa ruang,
sampai analisa bentuk dan taampilan yang akan diterapkan pada perancangan
Tawangmangu Resort di Kabupaten Karanganyar

Bab V Konsep Perancangan : Berisi mengenai dasar dan metode rancang
yang akan digunakan sebagai acuan perancangan, dan juga konsep-konsep
yang digunakan sebagai dasar perancangan Tawangmangu Resort di
Kabupaten Karanganyar, baik konsep tema rancangan, konsep tapak, massa

dan bentuk bangunan, utilitas, dan juga struktur bangunan.
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